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LAPORAN PRAKTIKUM SEDERHANA
GELOMBANG BERJALAN DAN GELOMBANG STASIONER
A. Tujuan
· Mengetahui persamaan dan perbedaan antara Gelombang berjalan, Gelombang stasioner Ujung Bebas, Gelombang stasioner Ujung terikat
· Mengetahui bagaimana percobaan dilakukan
B. Alat dan Bahan
· Tali
· Tiang
· Ring
C. Dasar Teori
Gelombang stasioner adalah fenomena gelombang yang pembelokan atau osilasi mediumnya tetap pada posisi yang relatif tetap, tanpa gerak keseluruhan. Gelombang stasioner bebas terjadi ketika ujung-ujung suatu medium, misalnya tali atau dawai, bergetar bebas dan pembelokan gelombang hanya terjadi pada titik-titik tertentu. Sementara itu, gelombang stasioner berbatas (bounded standing wave) terjadi ketika medium mempunyai ujung-ujung yang terikat atau terhalang, sehingga mengakibatkan terjadinya deviasi berulang antara bias antinodal dan bias nodal pada suatu titik tertentu. Dalam kedua kasus tersebut, gelombang berdiri dihasilkan dari interferensi gelombang yang merambat dalam arah yang sama dan berlawanan, sehingga menimbulkan defleksi tetap pada lokasi tertentu dalam medium.
D. Prosedur Kerja
Percobaan Gelombang Berjalan:
1. Siapkan sebuah tali
2. Ikat tali pada tiang atau tongkat
3. Beri jarak 3 meter
4. Goyangkan tali tersebut keatas dan bawah
5. Amati apa yang terjadi pada tali
Percobaan Gelombang stasioner Ujung Bebas:
1. Siapkan Sebuah tali
2. Ikatkan tali ke ring dan masukan ring kedalam tongkat
3. Goyangkan talinya
4. Amati apa yang terjadi pada tali
E. Hasil dan Pembahasan
	Gelombang 
	Hasil gelombang tali

	Gelombang Stasioner
	Menghasilkan simpangan tetap pada titik-titik tertentu di tali, dengan simpangan maksimum di nodal dan simpangan minimum di antinodal, menciptakan pola osilasi yang tampak diam pada tali tersebut.

	Gelombang stasioner Ujung Bebas
	Menghasilkan simpangan maksimum di tengah tali, sedangkan simpangan minimum ada pada kedua ujungnya, menciptakan pola simpangan tetap yang mirip dengan huruf "U" terbalik.

	Gelombang stasioner Ujung Terikat
	Menghasilkan simpangan maksimum di kedua ujung tali yang terikat dan simpangan minimum di tengah tali, menciptakan pola simpangan tetap yang mirip dengan huruf "V" terbalik.


Pada gelombang stasioner pada seutas tali, aliran gelombang tampak berhenti pada titik-titik tertentu di tengah-tengah tali sehingga menimbulkan pola penyimpangan yang menarik. Pada gelombang stasioner tanpa ujung, defleksi mencapai maksimum di tengah-tengah tali dengan defleksi minimal di kedua ujungnya, sehingga menghasilkan bentuk yang mirip dengan huruf "U" terbalik. Sebaliknya, pada gelombang sasioner berujung senar, defleksi maksimum terjadi pada kedua ujung senar yang diikat, sedangkan defleksi terkecil terjadi pada bagian tengah senar sehingga menimbulkan pola defleksi menyerupai huruf “V” terbalik. Fenomena ini terjadi karena adanya interferensi gelombang yang merambat dalam arah berlawanan sehingga menimbulkan defleksi tetap pada lokasi tertentu pada kawat.
F. Kesimpulan
Dalam gelombang stasioner pada tali, interferensi gelombang yang berjalan dalam arah berlawanan menciptakan pola simpangan tetap yang berbeda tergantung pada apakah ujung tali tersebut bebas atau terikat.
G. Referensi
https://youtu.be/_ToMh9L4ZEA?si=iqe_z37VDz_sGqb2
